
Abstraksi 

Kawasan Tepian Air Grajagan merupakan obyek wisata alam pantai yang 
berada di Banyuwangi. Kawasan pantai ini dikelilingi perbukitan dan hutan jati, serta 
perkampungan nelayan. Dengan factor potensi alam berupa pantai dan dikelilingi 
hutan, dan potensi budaya masyarakat sebagai daya tanknya, maka arus wisatawan 
dikawasan ini terus bertambah. Disampmg itu posisi Banyuwangi yang strategis 
sebagai jalur wisata (Jawa-Bali), maka selayaknya untuk lebih dikembangkan. 

Untuk pengembangan kawasan Grajagan ini didasarkan pada elemen air, 
karena elemen air adalah unsur dominan dalam kawasan. Sehingga image daerah 
tujuan rekreasi alam pantai akan semakin terasa. Atau agar lebih jelasnya usaha 
identifikasi kawasan Grajagan sebagai pusat rekreasi tepian air dengan cara 
pengolahan elemen air. 

Usaha pengembangan kawasan ini disamping dengan memanfaatkan elemen 
air, juga mempertimbangkan unsur alam pantai lainya, seperti: Biota pantai, pasir, 
kontur lingkungan, vegetasi, dan keadaan social. Dengan perpaduan dari beberapa 
unsur tersebut memunculkan sebuah citra kawasan rekreasi alam pantai dengan 
suasana yang segar. 

Pengembangan kawasan ini tidak terfokus pada lingkungan binaan di daratan 
saja, karena untuk pencapaian ke kawasan ini juga dapat melalui jalur pantai (laut), 
maka pertimbangannya dengan optimalisasi kawasan perairan dan daratan. Dibuatnya 
fasilitas dermaga dan fasilitas pertemuan moda transportasi ini sangat mendukung 
kawasan perencanaan. 


